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Article Info ABSTRACT
Keywords: Every learning activity that uses a model allows learning interactions between
. , teachers and students, as well as between students and other students. The purpose of
Guided  Inquiry : , . . .
. this study is to analyze the effectiveness of elementary school students' science learning
Learning; . . . : , . . .
. projects in the Merdeka Belajar era through the implementation of guided inquiry
Merdeka Belajar; ; } , , . . ,
Science  Proiect learning. The research method is Quasi Experimental Design which does not require
) J the sample to be randomly selected (random). This study involved all students at SD
Learning; . , . . .
Elementary Negeri Kabinuang, with a sample of class V selected through a purposive mechanism.
School Written test instruments, direct observation, and documentation were used to collect
data. Analyzed inferentially by using the results of processed statistical data. The
results showed that the question-directed learning model is very effective in carrying
out science projects in the Merdeka Belajar era. These results can be generalized in a
broader context. The guided inquiry model is proven to be effective and appropriate to
be applied in science learning based on science projects in elementary schools when
used for science project activities that are in accordance with the desired learning
concepts in the Merdeka Curriculum in elementary schools.
Informasi ABSTRAK
Artikel
Kata Kunci: Setiap aktivitas pembelajaran yang menggunakan model memungkinkan interaksi

Pembelajaran
Penemuan
Terbimbing;
Merdeka Belajar;
Projek Sains IPA;
Sekolah Dasar

pembelajaran antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan siswa lainnya.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektivitas projek pembelajaran sains IPA
siswa sekolah dasar di era Merdeka Belajar melalui implementasi pembelajaran
guided inquiry. Metode penelitian Quasi Experimental Design yang tidak
mensyaratkan sampel dipilih secara acak (random). Penelitian ini melibatkan semua
siswa di SD Negeri Kabinuang, dengan sampel kelas V yang dipilih melalui
mekanisme purposif. Instrumen tes tertulis, observasi langsung, dan dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data. Dianalisis secara inferensial dengan
menggunakan hasil olahan data statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model pembelajaran arahan pertanyaan sangat efektif dalam melaksanakan proyek
sains IPA di era Merdeka Belajar. Hasil ini dapat digeneralkan dalam konteks yang
lebih luas. Model guided inquiry terbukti efektif dan tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA yang berbasis projek sains di sekolah dasar ketika digunakan
untuk aktivitas projek sains yang sesuai dengan konsep belajar yang diinginkan
dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bagian dari hidup serta kehidupan manusia sehingga kehadirannya dianggap
perlu dan bersifat mutlak. Perlu dan bersifat mutlaknya kehadiran pendidikan bagi manusia
sebab telah dijadikan sebagai jalur utama untuk melahirkan insan manusia yang berakal dan
berbudi luhur dan yang dalam kapasitasnya membedakan diri dengan makhluk hidup
lainnya (Bray et al,, 2023; Sbhatu, 2021).

Manusia yang lahir dari proses pendidikan dan memaknai arti pendidikan ialah manusia
yang bermoral (Foroushani et al., 2012) dan memiliki kesiapan hidup dalam menghadapi
segala transformasi perkembangan zaman yang telah mulai bergeser ke arah artifisial
intelegensi (Bhutoria, 2022; Droubi et al., 2023). Sebagaimana di era persaingan global
sekarang ini, kebutuhan manusia dalam hal pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa
diragukan lagi kebermanfaatannya (Dereli, 2015; Zaléniené & Pereira, 2021), sebab
pendidikan dapat menjadi faktor penentu dalam menentukan berkualitas atau tidaknya
manusia itu (Donkoh et al., 2023).

Begitu pentingnya pendidikan bagi manusia sehingga pemerintah pun turut andil dalam
menyorakkan akan pentingnya pendidikan itu (Hazra & Aranzazu, 2022; Reiling etal., 2021).
Sebagaimana di dunia persekolahn, guru berkedudukan memainkan peran yang sangat vital
dan strategis dalam menentukan keberhasilan dan keadaptasian siswa dalam mengarungi
kemajuan dunia Pendidikan (Aditya et al., 2021; Demissie et al., 2022; Su, 2023). Dalam
pandangan umum disebutkan bahwa bukanlah kurikulum yang menjadikan siswa menjadi
lebih baik dalam belajarnya tetapi guru (Atuhurra & Kaffenberger, 2022; Rapanta, 2021;
Zweeris et al,, 2023). Guru memiliki peran utama dalam menciptakan nuansa pembelajaran
yang membelajarkan siswa secara mandiri maupun kelompok yang menjadi salah satu
tujuan utama implementasi Kurikulum Merdeka Belajar sejak digagaskan oleh Menteri
Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi sekitar tahun 2020 yang lalu (Cholilah et al,,
2023; Juraidah & Hartoyo, 2022; Suryaman, 2020).
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Tentunya dengan hadirnya program Merdeka belajar ini, semakin menambah spirit yang
mengantarkan siswa mencoba hal baru dalam belajarnya yang tidak terbatas dilaksanakan
didalam kelas saja. Tetapi lebih daripada itu, siswa lebih dibiasakan melaksanakan aksi
nyata dalam belajarnya seperti melalui program pembelajaran berbasis projek (Ergiil &
Keskin, 2014; Guraziu & Gobbo, 2023; Marnewick, 2023; Santos et al., 2023). Implementasi
projek pembelajaran siswa di Era Merdeka Belajar dapat berbentuk projek literasi, projek
sains, projek numerasi dan projek lainnya yang sifatnya membelajarkan dan memandirikan
siswa untuk menemukan sendiri informasi pengetahuan yang akan diketahuinya sehingga
menjadi salah satu parameter pengembangan keterampilan siswa di abad 21 yang sejalan
dengan implementasi Kurikulum Merdeka (Bayley, 2022; Jufriadi et al., 2022; Osman et al,,
2010).

Perlu diutarakan bahwa keberhasilan proses pendidikan yang berlangsung di dunia
persekolahan yang tergambar dalam aktivitas pembelajarannya menjadikan guru sebagai
pemegang kunci dalam mewujudkan adanya interaksi edukatif antara guru sebagai
fasilitator dengan siswa selaku penerima manfaat pembelajaran di Era Merdeka Belajar.
Yang secara prinsipil memberikan ruang belajar, ruang berkarya, ruang berkolaborasi dan
berbagai ruang bermanfaat lainnya kepada siswa dengan siswa lainnya dalam belajar
menemukan dan mendalami suatu ilmu pengetahuan sehingga dapat meminimalisir angka
ketidakberhasilan dalam belajar (Barongan et al, 2023; Sjglie et al, 2021). Interaksi
pendidikan harus memberikan dampak positif pada semua orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran menjadi aktif, efektif, dan menghasilkan hasil yang baik.

Sangat penting untuk memiliki pengetahuan tentang cara mengubah pendidikan agar
lebih relevan dengan tujuan Kurikulum Belajar Merdeka. Untuk mewujudkannya, ada
banyak cara yang dapat dilakukan. Salah satunya adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dan dapat disesuaikan ke dalam kegiatan pembelajaran siswa.
Ini terutama berkaitan dengan meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan proyek
sains (de Jong et al, 2023; Dmoshinskaia et al, 2021; Gillies, 2023), yang dapat
dikembangkan sebagai bagian dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah
dasar.

Dijelaskan oleh Haug & Mork (2021); Valtonen et al. (2021); Voinea & Palasan (2014)
bahwa tugas pokok seorang guru tidak sekedar mampu menguasai materi yang akan
dibelajarkannya, tetapi dituntut untuk mampu mengembangkannya dan mampu
mengadaptasikannya dengan dinamika harapan kurikulum, dan lebih dari itu, kehadirannya
memiliki kemampuan untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mereka. Sangat
penting bagi guru untuk memahami makna, tujuan, dan peran utama mereka. Hal ini
diperlukan agar peran mereka dalam bidang pengajaran dapat disesuaikan dengan
Kurikulum Merdeka Belajar. Ini akan memungkinkan mereka mengarahkan siswa untuk
melakukan tugas proyek dalam proses belajar mereka. Menariknya, memasukkan
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pembelajaran berbasis proyek sains IPA ke dalam program pembelajaran di sekolah dasar
memungkinkan guru dan siswa terlibat dalam interaksi pendidikan yang bermanfaat.

Pembelajaran proyek sains [PA dalam Kurikulum Merdeka Belajar lebih ditujukan untuk
meningkatkan pengetahuan ilmiah siswa dan mengajarkan mereka keterampilan proses
untuk menentukan bagaimana produk sains ditemukan. Projek sains IPA ini sangat penting
karena sains empiris menelusuri, menggali, dan membahas fakta-fakta dan gejala alam. Oleh
karena itu, fakta-fakta dan gejala alam ini menjadikan pembelajaran IPA tidak hanya verbal
tetapi juga faktual (Alfarraj et al,, 2023; Alrashed & Bin, 2021; Nkaizirwa et al., 2023).

Salah satu masalah dengan pembelajaran IPA di sekolah dasar saat ini adalah kurangnya
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dalam proses penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Para guru belum sepenuhnya menjalankan fungsinya selaku fasilitator
dan pembimbing belajar siswanya, padahal pembelajaran yang mengaplikasikan projek
sains IPA sangat membutuhkan pendampingan guru secara intens. Dari tinjau dari realitas
kondisi belajar siswa, tentu sering kali ditemukan masih banyaknya siswa yang merasakan
bahwa pembelajaran sains IPA itu sangat sulit dibandingkan dengan pembelajaran lainnya,
walaupun pada hakikatnya objek pengetahuan dalam pembelajaran IPA menyangkut hal-hal
yang konkrit sebab menyangkut kondisi realitas kehidupan, tetapi dapat menjadi
pengetahuan yang bersifat abstrak apabila proses pencarian dan pendalaman imformasinya
tidak siswa alami secara langsung itulah proses inkuiri perlu dihadirkan dalam kegiatan
sains (Sundgren et al., 2023; Wertz, 2022).

Sebagian besar siswa di SD Negeri Kabinuang, Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah,
mengalami kondisi pembelajaran yang sama. Hasil observasi awal yang dilakukan antara
tanggal 7 dan 10 Februari 2023, terutama di kelas V, menunjukkan bahwa banyak siswa
merasa jenuh dan tidak fokus pada aktivitas pembelajaran IPA yang dilakukan gurunya.
Laporan studi dokumentasi menunjukkan kemunduran dalam pembelajaran sains IPA di
semester | tahun ajaran 2023/2024. Dari 59 siswa, 21 di antaranya mencapai nilai KKM di
atas 70, tetapi 38 siswa lainnya tidak mencapai nilai KKM yang ditetapkan sekolah.

Siswa mengatakan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan pembelajaran sains IPA
sulit dipengaruhi oleh guru dan siswa sendiri. Pembelajaran menunjukkan kedua komponen
tersebut: (1) Guru lebih aktif terlibat dalam aktivitas pembelajaran, tetapi ini dilihat dari
kondisi siswa: mereka pasif saat belajar, yang mengurangi kemampuan berpikir IPA siswa;
(2) tidak ada model pembelajaran inovatif yang diterapkan yang dapat membantu guru
memberikan informasi tentang mata pelajaran IPA kepada siswa. Untuk mengatasi masalah
ini, perlu diterapkan model pembelajaran yang membantu siswa berpartisipasi dalam
proyek sains IPA, seperti Model Pembelajaran guided inquiry.

Menurut Margunayasa et al. (2019), penggunaan pembelajaran penemuan terbimbing
dalam literatur berbahasa Indonesia dikenal sebagai pembelajaran yang mengedepankan
aktivitas penemuan terbimbing. Jenis pembelajaran ini melibatkan siswa untuk melakukan
penelitian secara sistematis untuk menemukan wawasan, informasi, atau pengetahuan baru
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dengan menggunakan pendekatan kritis, logis, dan analitis. Diharapkan bahwa penerapan
modelnya akan meningkatkan kualitas hasil belajar sains IPA serta pembelajaran siswa yang
lebih berfokus pada proses inkuiri ilmiah, yang akan meningkatkan kemampuan berpikir
ilmiah mereka (Dmoshinskaia et al., 2021; Jiang et al., 2018; Nzomo et al., 2023; Radu et al,,
2023). Model ini kemudian dianggap tepat untuk mengajarkan aktivitas proyek sains IPA
kepada siswa. Ini memberikan kesan belajar yang menarik dan mengatasi kemunduran hasil
belajar beberapa siswa.

Alasan lain mengapa model pembelajaran guided inquiry dianggap tepat untuk mengatasi
masalah hasil belajar IPA siswa juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan. Ini ditunjukkan oleh Marasabesy et al. (2023), dalam penelitian mereka yang
berjudul Improving Students' Science Process Skills on the Concept of Science in Elementary
School Through the Guided Inquiry Learning Model, seperti yang ditunjukkan oleh hasil
studinya, penerapan metode pembelajaran panduan pertanyaan dalam pembelajaran siswa
di SD Negeri 49 Kota Ternate memiliki efek positif dan signifikan terhadap pembelajaran
siswa. Selain itu, temuan penelitian Gumilar & Wardani (2020) yang berjudul Implementasi
Model Pembelajaran Guided Inquiry pada Penguasaan Konsep, Sikap Ilmiah, dan
Kemampuan Proses Sains menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa, sikap ilmiah, dan
kemampuan proses sains meningkat setelah penerapan pembelajaran berbasis guided
inquiry learning. Hasil penelitian ini kemudian menunjukkan bahwa siswa dapat
memperoleh keterampilan ilmiah melalui pembelajaran proyek sains yang didukung oleh
aktivitas belajar yang didorong untuk melakukan kegiatan berbasis penemuan empirik.

METODE

Studi ini adalah desain Quasi Eksprimental tipe Nonequivalent Control Group Design.
Dalam proses ini, kelompok kelas eksprimen dan kontrol akan dibentuk. Namun, kelompok
eksprimen dan kontrol penetapan anggota sampel tidak dipilih secara acak. Model
pembelajaran guided inquiry digunakan dalam desain keadaan belajar siswa di kelompok
kelas eksprimen. Ini berbeda dengan desain kelas kontrol, yang dirancang tanpa
menggunakan model pembelajaran seperti di kelas eksperimen.

Penelitian ini melibatkan seluruh siswa di SD Negeri Kabinuang, termasuk sampel kelas
IV A dan VB, yang dipilih secara purposive menggunakan aturan teknik pengambilan sampel
yang tidak bergantung pada kemungkinan. Data penilitian sampel diperoleh melalui
observasi, studi dokumentasi laporan capaian akademik siswa dalam mata pelajaran IPA,
dan teknik tes (prestest dan posttest). Setelah itu, data dikumpulkan secara inferensial
melalui analisis statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Menggunakan pembelajaran guided inquiry dalam aktivitas proyek sains IPA
Model pembelajaran guided inquiry, khususnya, diterapkan selama tiga kali pertemuan.
Pembelajarannya dibagi menjadi tiga keadaan kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti,
dan penutup). Tingkat capaian hasil proyek sains IPA dari guru dan siswa ditunjukkan dalam
tabulasi data berikut.

Tabel 1. Gambaran Aktivitas Mengajar Guru

Pertemuan % Kategori
I 76,35 % Baik
11 88,85 % Baik
11 95,26 % Baik
Rata-Rata 86,82 % Baik

Tabel 2. Gambaran Aktivitas Belajar Siswa

Pertemuan % Kategori
I 73,52 % Cukup
II 89,63 % Baik
11 94,51 % Baik

Rata-Rata 85,89 % Baik

Konkritnya gambaran hasil observasi yang teramati ini terlihat setelah siswa dengan
dibimbing oleh guru melaksanakan rangkaian aktivitas pembelajaran projek sains IPA
dengan mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry selama tiga kali
pertemuan pembelajaran, yang secara umum aktivitas pembelajarannya dibagi dalam tiga
bagian aktivitas belajar.

1) Kegiatan pendahuluan

Mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama, menanyakan kehadiran
siswa, mengajak siswa berdinamika dengan tepuk kompak dan dilanjutkan dengan saling
mengucap salam, menginformasikan topik materi yang nantinya akan diprojekkan mengenai
wujud dan sifat benda serta ciri-cirinya sebagai kelanjutan materi ajar pada pertemuan
sebelumnya.

2) Kegiatan inti

Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyan
yang berhubungan dengan masalah ke-IPA, seperti meminta mereka memperhatikan benda-
benda di sekitar mereka. Guru juga dapat menarik minat siswa untuk belajar dengan
mengajukan pertanyaan seperti apa yang baru saja mereka lihat. Dan bisakah kamu
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menebak warna, bentuk, dan bau benda tersebut? Kemudian masukkan sifat apa yang
dimiliki benda tersebut, apakah sifatnya permanen atau sementara.

Setelah itu, guru membentuk kelompok belajar dan membagikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Dan berdasarkan petunjuk pengerjaan LKPD tersebut, guru mengajukan
beberapa rumusan masalah kaitannya dengan kegiatan proses untuk mengetahui sifat
wujud dari benda-benda yang telah dibagikan (Tahap 1: Membimbing siswa merumuskan
masalah untuk dipecahkan oleh siswa).

Selama proses pengerjaan LKPD, siswa menyusun beberapa hipotesis berdasarkan
rumusan masalah yang diajukan guru (Tahap 2: Membimbing siswa menyusun
hipotesis/jawaban sementara). Dan masing-masing kelompok siswa melalui bimbingan
guru merancang kegiatan projek sains dalam bentuk praktikum untuk menguji hipotesis
yang telah disusun (Tahap 3: Membimbing siswa dalam merancang kegiatan percobaan
untuk menguji hipotesis).

Sesuai hasil kegiatan percobaan yang telah dilakukan siswa, setiap kelompok mencatat
dan menganalisis hasil pengamatan yang baru saja dilakukannya (Tahap 4: Membimbing
siswa dalam proses pengumpulan data dan analisis datanya).

3) Kegiatan Penutup

Sebagai aktivitas akhir dari pelaksanaan projek sains yang dikemas dengan penerapan
model pembelajaran guided inquiry, siswa diminta untuk membuat kesimpulan hasil akhir
dari projek yang dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang disebutkan dalam LKPD.
Kemudian menyelaraskan hasil praktikumnya dengan hipotesis yang telah disusunnya
untuk kemudian dipresentasikan di depan teman-teman kelasnya (Tahap 5: Membimbing
siswa dalam membuat kesimpulan).

2. Hasil capaian aktivitas belajar projek sains IPA siswa

Gambaran hasil belajar pada tabel 3 adalah hasil pretest project sains IPA siswa pada kelas
eksperimen dan untuk capaian hasil prestest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4
sebagaimana ditabulasikan berikut ini.

Tabel 3. Pretest Projek Sains IPA Siswa Kelas Eksperimen

No. lnstlil(;:al Frekuensi Pretest 9 Capaian Hasil Belajar
1 86-100 1 345% Sangat Tinggi
2 70 -85 1 345% Tinggi
3 47 - 69 10 34,48 % Sedang
4 24 -46 14 48,28 % Rendah
5 0-23 3 10,34 % Sangat Rendah
Jumlah 29 100 %
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Tabel 4. Pretest IPA Siswa Kelas Kontrol

No. lnstlizzal Frekuensi Pretest 9 Capaian Hasil Belajar
1 86-100 2 6,67 % Sangat Tinggi
2 70 -85 2 6,67 % Tinggi
3 47 - 69 5 16,67 % Sedang
4 24 -46 16 53,33 % Rendah
5 0-23 5 16,67 % Sangat Rendah
Jumlah 30 100 %

Hasil prestest siswa untuk kelas eksperimen umumnya rendah (48,28%), seperti yang
ditunjukkan dalam data tabel 3 dan 4, dan hasil prestest siswa untuk kelas kontrol juga
rendah (53,33%). Hasil ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas belajar IPA
siswa, model pembelajaran arahan pertanyaan yang dirancang dengan aktivitas
pembelajaran berbasis proyek sains IPA harus diterapkan. Setelah model pembelajaran
arahan pertanyaan diterapkan pada aktivitas pembelajaran proyek sains IPA, gambaran
hasil pembelajaran ini berubah secara signifikan. Perubahan ini ditunjukkan oleh hasil

belajar pasca-tes di kelas eksperimen.

Tabel 5. Posttest IPA Kelas Eksperimen

No. lnstlizzal Frekuensi Posttest 9 Capaian Hasil Belajar
1 86 -100 17 58,62 % Sangat Tinggi
2 70 -85 10 34,48 % Tinggi
3 47 - 69 2 21,20 % Sedang
4 24 - 46 0 0,0 % Rendah
5 0-23 0 0,0 % Sangat Rendah
Jumlah 29 100 %
Tabel 6. Posttest IPA Kelas Kontrol
No. lnstlizzal Frekuensi Posttest 9 Capaian Hasil Belajar
1 86 -100 0 0,0 % Sangat Tinggi
2 70 -85 4 13,33 % Tinggi
3 47 - 69 16 53,33% Sedang
4 24 - 46 8 26,67 % Rendah
5 0-23 2 6,67 % Sangat Rendah
Jumlah 30 100 %
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Seperti yang ditunjukkan dalam data tabel 6, skor posttest IPA siswa kelas eksperimen
cenderung mencapai skor yang "sangat tinggi" (58,62 persen), jauh di atas rata-rata kelas
kontrol dengan skor "sedang" (53,33%). Ada kemungkinan bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen dalam proyek sains [PA menjadi lebih baik. Hal ini dipastikan sebagai hasil dari
penerapan model pembelajaran guided inquiry selama aktivitas proyek sains IPA diterapkan.

B. Pembahasan

Pembelajaran proses sains berbasis inkuiri terbimbing, yang dijelaskan dalam kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup, memberikan hasil yang signifikan untuk perbaikan proses
dan hasil sains siswa. Ini dimulai dengan perumusan masalah yang akan diproyeksikan
hingga penemuan kesimpulan dari proyek sains (de Jong et al., 2023; Kori et al., 2014;
Pedaste et al.,, 2015). Tidak hanya mungkin proses sains ini dapat diajarkan oleh guru dalam
lingkungan terbuka di lingkungan sekitar, tetapi juga dapat diajarkan secara virtual
(Huizinga et al., 2022; Jansson et al., 2021; Kaczko6 & Ostendorf, 2023; Li et al., 2023; Wang &
Zhang, 2023; Zou et al., 2022). Hasil belajar pretest [IPA di kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa hasil belajar rata-rata proyek sains [PA siswa hampir sama. Hanya ada
persamaan dalam kategori hasil belajar pretest [PA yang rendah. Oleh karena itu, perolehan
hasil belajar pretest yang rendah sebagian besar disebabkan oleh faktor-faktor seperti faktor
guru, faktor siswa, dan faktor-faktor yang berkaitan dengan desain strategi belajar.

Sering kali ditemukan bahwa masalah rendahnya kemampuan literasi sains IPA siswa
umumnya disebabkan dari kekurangtepatan cara pengajaran guru seperti masih kurangnya
pemahaman guru dalam menghadirkan suasana pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dalam belajarnya. Menurut (Samuels & Onuoha-Jackson, 2023; Utamajaya et al., 2020)
bahwa letak masalah rendahnya hasil belajar siswa sering dipicu oleh aspek mengajar guru
yang kurang variatif dalam membangun keinginan anak untuk belajar dengan baik.

Dikatakan pula oleh (Jaaska et al., 2022; Lan et al,, 2023; Ratinho & Martins, 2023) bahwa
siswa dapat dimotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran yaitu dengan cara dibuat suatu
rancangan tugas yang membuat siswa merasa saling memerlukan satu sama lainnya,
sehingga mereka memiliki peran masing-masing, tetapi diantara mereka secara sendirian
saling memerlukan. Terlebih di Era Merdeka Belajar, setiap siswa dituntut untuk bisa
mengembangkan dirinya, baik secara mandiri atau kolaboratif. Oleh sebab itu, kaitannya
dengan kegiatan penelitian ini, sangat dipandang tepat bahwa dalam mengatasi hasil belajar
rendah IPA siswa di SD Negeri Kabinuang menghadirkan guided inquiry adalah solusi yang
tepat terlebih dalam didesain penerapannya diterapkan dalam pembelajaran projek sains
IPA siswa. Ketepatan pemilihan model ini, sebab mengedepankan prinsip kooperatif-
kolaboratif antar siswa yang dibangun dalam suasana kegiatan eksperimental-saintifik yang
tentu saja dapat membuat siswa aktif dalam belajar.
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Tabel 7. Data Output Analisis Statistik Deskriptif

Group Statistics

Std.
Kelas_Penelitian N Mean Deviation Std. Error Mean
Hasil_ HPS_Kelas_Eksperimen 30 58,6210 14,85820 2,66861
Belajar HPS_Kelas_Kontrol 29 83,3330 16,24709 2,82825

Tabel 8. Data Output Analisis Statistik Inferensial

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal
Capaian  variances .026  .873 -7.099 62 .000 -27,68206 3,89953 -3547711 -19,88701
Aktivitas assumed
Projek Equal
Sains IPA variances not -7.119  61.959 .000 -27,68206 3,88851 -35,45519 -19,90894

assumed

Hasil analisis pengujian statistik inferensialnya terhadap Hasil Projek Sains (HPS) IPA
siswa SD Negeri Kabinuang menunjukkan bahwa nilai t-tabelnya adalah -7,099 dan nilai t-
hitungnya adalah -1,670, yang diperoleh dari persamaan (o, n-2) sebagai penguat informasi
dari hasil penerapan pertanyaan arahan dalam aktivitas proyek sains IPA. Nilai a adalah nilai
tingkat kesalahan (signifikansi) yang dapat ditolerir, yang ditetapkan dalam penelitian ini,
yaitu 5% atau 0,05, dan nilai n adalah jumlah sampel yang diuji, yaitu 59 sampel,
berdasarkan tetapan persamaan t-hitung (o; n-2) atau (0,05; 57), nilai t-hitung ditemukan
dengan pengujian satu pihak (1-tailed), yaitu -1,670. Kemungkinan besar bahwa hasil belajar
siswa dari proyek sains IPA dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh penerapan model
pembelajaran arahan pertanyaan, karena nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, atau (-
7,099 < -1,671). Hasil ini dapat digeneralisasikan secara umum, terutama ketika digunakan
untuk aktivitas projek sains sesuai dengan konsep suasana belajar yang diinginkan dalam
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. Ini terbukti efektif dan tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang berbasis projek sains.
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PENUTUP

Sebagaimana dalam aktivitas proyek sains [PA siswa kelas V SD Negeri Kabinuang, model
pembelajaran guided inquiry diterapkan dalam lima tahapan pembelajaran. (a) menentukan
rumusan masalah proyek sains yang akan dilakukan; (b) membuat hipotesis untuk
menentukan jawaban sementara; (c) membuat kegiatan percobaan untuk menguji hipotesis;
(d) mengumpulkan dan menganalisis data; dan (e) membuat kesimpulan tentang hasil
proyek. Kelima tahapan pembelajaran ini berkaitan dengan persyaratan kebijakan
Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dasar. Hasil pelaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa hasil belajar sains siswa IPA secara signifikan berubah dengan kategori sangat tinggi.
Hasil ini dapat menjadi suatu terobosan baru untuk digunakan oleh sekolah, terutama oleh
guru [PA karena kehadirannya sangat cocok dengan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah
dasar.
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